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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Merujuk pada rumusan masalah, tujuan penelitian, hasil penelitian dan
pembahasan tentang hubungan konsep diri dan motivasi berprestasi dengan
prestasi belajar siswa di Pondok Pesantren Daarul Ilmi Cipeundeuy Bandung
Barat dapat disimpulkan bahwa:

1. Konsep diri siswa di Pondok Pesantren Daarul lImi Cipeundeuy Bandung
Barat berada pada kategori positif. Prestasi belajar siswa lebih besar
dipengaruhi oleh aspek diri moral, dengan frekuensi sebesar 25 dan
persentasenya sebesar 59.68%, sebaliknya aspek dengan frekuensi
terendah dalam memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar siswa
adalah aspek diri pelaku yaitu sebesar 28 dengan persentase sebesar
45.16%. Frekuensi siswa yang memiliki konsep diri positif dan prestasi
tinggi adalah sebanyak 40 (64.51%) orang siswa.

2. Motivasi berprestasi siswa di Pondok Pesantren Daarul 1lmi Cipeundeuy
Bandung Barat berada pada kategori tinggi. Prestasi belajar siswa lebih
besar dipengaruhi oleh aspek Need for Achivement dengan frekuensi
sebesar 35 dan persentasenya sebesar 56.45%, sebaliknya aspek dengan
frekuensi terendah dalam yang memberikan kontribusi terhadap prestasi
belajar adalah aspek Personal and environmental obstacle yaitu sebesar 28
dengan persentase sebesar 45.16%. Frekuensi siswa yang memiliki
motivasi berpretasi tinggi dan prestasi tinggi adalah sebanyak 41 (66.13%)
orang siswa.

3. Konsep diri siswa (X;) di Pondok Pesantren Daarul Ilmi Cipeundeuy
Bandung Barat memiliki hubungan yang signifikan dan positif dengan
prestasi belajar siswa, sehingga dapat disimpulkan apabila konsep diri
siswa meningkat maka prestasi belajar siswa akan mengalami peningkatan
sebaliknya apabila konsep diri siswa menurun maka prestasi belajar siswa

akan mengalami penurunan. Besarnya hubungan konsep diri dengan
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prestasi siswa adalah sebesar 0.640 dengan koefisien determinasi sebesar
0.410 atau 41%.

4. Motivasi berprestasi (X;) di Pondok Pesantren Daarul IImi Cipeundeuy
Bandung Barat memiliki hubungan yang signifikan dan positif dengan
prestasi siswa. Sehingga dapat disimpulkan apabila motivasi berprestasi
siswa meningkat maka prestasi belajar siswa akan mengalami peningkatan
sebaliknya apabila motivasi berprestasi siswa menurun maka prestasi
belajar siswa akan mengalami penurunan. Besarnya hubungan motivasi
berprestasi dengan prestasi belajar siswa adalah sebesar 0.818 dengan
koefisien determinasi sebesar 0.669 atau 66,9%.

5. Konsep diri siswa dan motivasi berprestasi siswa dengan prestasi belajar di
Pondok Pesantren Daarul Ilmi Cipeundeuy Bandung Barat memiliki
hubungan yang signifikan dan positif. Sehingga dapat disimpulkan apabila
konsep diri dan motivasi berprestasi siswa meningkat maka prestasi belajar
siswa akan mengalami peningkatan sebaliknya apabila konsep diri dan
motivasi berprestasi siswa menurun maka prestasi belajar siswa akan
mengalami penurunan. Besarnya hubungan konsep diri dan motivasi
berprestasi dengan prestasi siswa adalah sebesar 0.849 dengan koefisien
determinasi sebesar 0.721 atau 72,1%.

5.2 Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, berikut ini akan
dikemukakan beberapa implikasi yang relevan dengan penelitian ini. Implikasi
tersebut adalah sebagai berikut ini:

1. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pertimbangan dan menjadi
salah satu rujukan dalam pembuatan program atau model pembelajar dan
lain sebagainya terkait peningkatan prestasi belajar siswa.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk perkembangan
pengetahuan guru-guru dan pihak-pihak lainnya yang terkait dalam

pengembangan pendidikan formal, informal dan juga pendidikan non
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3. formal tentang konsep diri siswa, motivasi berprestasi siswa dalam

meningkatkan prestasi belajar siswa.

5.3 Rekomendasi
Berdasarkan temuan penelitian ini, rekomendasi yang dapat disarankan
adalah sebagai berikut ini:

1. Penelitian ini mengambil populasi seluruh siswa di Pondok Pesatren
Daarul IImi. Peneliti merekomendasikan hasil penelitian ini untuk guru-
guru di Pondok Pesantren Daarul IImi Cipeundeuy Bandung Barat, karena
berguna untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.

2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini hanya membahas tentang
hubungan dari konsep diri dan motivasi berprestasi siswa dengan prestasi
belajar. Peniliti merekomendasikan untuk melanjutkan penelitian ini
dengan metode penelitian yang berbeda sehingga dapat memberikan
penanggulangan terhadap masalah yang muncul dalam pengembangan

prestasi belajar melalui konsep diri dan motivasi belajar.
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